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RINGKASAN 
 

Timah merupakan salah satu endapan mineral dengan mineral utama 

pembentuknya adalah cassiterite dan batuan pembawanya adalah batuan granit. PT. 

Prisma Multi Karya merupakan salah satu Perusahaan Swasta yang bergerak di 

bidang pertambangan timah. Kadar timah yang dihasilkan akhir-akhir ini tidak 

memenuhi target Perusahaan >65%. Dalam penelitian ini analisis kinerja willobi 

untuk meningkatkan efisiensi kerja guna mendapatkan recovery bijih timah yang 

optimal dengan mengubah variabel debit air dan kecepatan feeding. Penelitian ini 

dimulai dengan menghitung debit air, menimbang berat feed, menganalisis kadar 

SnO2 pada feed dan konsentrat aktual agar diketahui debit, kadar dan berat feed 

aktual dan kadar SnO2 dalam konsentrat pada kondisi aktualnya. Kemudian 

dilakukan perubahan variabel debit air dan kecepatan feeding kemudian di analisis. 

Hasil dari penelitian ini diketahui pada kondisi aktual kadar rata-rata yang 

didapatkan pada pencucian bijih timah adalah 59,89 %, recovery rata-rata yang 

dihasilkan 78,36 % dan rata-rata debit air yang digunakan adalah sebesar 85,25 

liter/menit. Setelah dilakukan percobaan diketahui bahwa hubungan antara 

recovery bijih timah dengan debit air dan kecepatan feeding adalah cenderung 

berbanding terbalik. semakin besar debit air dan semakin cepat kecepatan feed 

maka recovery yang dihasilkan cenderung lebih rendah. Recovery tertinggi yang 

didapatkan pada percobaan dengan debit air 44,07 liter/menit dan kecepatan feeding 

2 kg per menit sebesar 98,29 % dan kadar SnO2 yang dihasilkan sebesar 59,13 %. 

Recovery terendah adalah sebesar 57,38 % dengan kadar 63,42 % yang di dapatkan 

pada percobaan debit 206,25 liter/menit dan kecepatan feeding 5 kg/menit. Untuk 

mendapatkan recovery yang optimal debit air dan kecepatan feeding yang 

digunakan adalah 97,60 liter/menit dan kecepatan feeding 3 kg per menit yang 

menghasilkan recovery sebesar 91,16 % dan kadar yang didapatkan sebesar 66,63 

% dan kadar yang dihasilkan telah memenuhi target perusahaan. 
 

 

Kata kunci : debit air, feed, recovery, 

 

Kepustakaaan : 25 daftar pustaka, 2001 – 2019  
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SUMMARY 
 

Tin one of mineral deposition that main formers mineral was cassiterite and 

granite the rock carrier. PT Prisma Multi Karya is one of private company that work 

in tin ore mining. Cassiterite grade that produced not achieve the company limit 

>65% lately. In this research analysis performance of willobi to increasing work 

efficiency for achieve optimal Recovery by changing variable debit of water and 

feeding speed. This research started by calculate water discharge, weigh the feed, 

analyze grade of SnO2 at feed and concentrate in actual situation for knowing feed 

weigh and grade of SnO2 at feed and concentrate in actual situation include the 

recovery. Then change of water discharge and feeding speed was made for analyze. 

This research result in actual condition known average grade that achieved 

59,89 %, average recovery 78,36 % and average debit of water used was 85,25 

litre/min. After doing experiment, known the relation between tin ore recovery and 

water discharge and feeding speed are tend to inversely proportional. Bigger debit 

of water and faster feeding speed the recovery will tend to lower. Highest recovery 

achieved at experiment with water discharge 44,07 litre/min and feeding speed 2 

kg/min was 98,29 % with SnO2 grade 59,13%. Lowest recovery achieved 57,38 % 

with SnO2 grade 63,42% by experiment with water discharge 206,25 litre/min and 

feeding speed 5 kg/min. To achieving optimal recovery water discharge 97,60 

liter/min and feeding 3 kg/minute was used, resulting recovery 91,416% and SnO2 

grade 66,63% and the grade has reached company will also saving time. 

  

 

Keywords : water discharge, feeding speed, recovery 

 

Literature : 25 literature, 2001 – 2019  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

PT Prisma Multi Karya adalah perusahaan swasta nasional yang bergerak 

dibidang pertambangan mineral khususnya mineral timah. Perusahaan ini memiliki 

2 wilayah Izin Usaha Penambangan (IUP) yang berlokasi di desa Pergam dan desa 

Serdang, kecamatan Air Gegas, kabupaten Bangka Selatan, provinsi Bangka 

Belitung. PT Prisma Multi Karya melaksanakan penambangan aktif pada wilayah 

seluas 196 hektar di Tambang Desa Pergam.  

Tahapan pencucian bijih timah di PT. Prisma Multi Karya diawali dengan 

penyemprotan material (ore getting) pada stockpile oleh monitor. Material 

kemudian mengalir ke sump untuk dikumpulkan sementara dan di endapkan 

beberapa saat. Sebelum masuk ke sump material melewati grizzly terlebih dahulu 

agar material pengotor seperti kayu tidak masuk ke sump. Ore yang telah diberai 

tersebut di alirkan melalui pipa dengan bantuan pompa ke shakan yang ada di luar 

areal pemberaian menggunakan pompa. Bijih timah akan tertahan di shakan dan 

mineral dengan berat jenis lain akan terpisahkan. Kadar bijih timah yang di dapat 

di shakan ini berkisar 50%. Setelah proses pencucian ini bijih timah di proses pada 

alat yang bernama Willobi untuk memenuhi target perusahaan. Akhir-akhir ini 

kadar yang dihasilkan willobi tidak sesuai target perusahaan sebesar 65%. 

Willobi merupakan alat yang memisahkan konsentrat bijih timah dengan 

tailing secara gravity concentration dengan menggunakan media air. Willobi 

merupakan alat terakhir dalam proses pencucian bijih timah. Pada willobi terdapat 

2 (dua) variabel yang berpengaruh yaitu kecepatan feeding dan debit air 

(Tobing,2002).  

Willobi belum memiliki SOP (Standar Operasional Prosedur) pengaturan 

debit air dan kecepatan feeding. Maka, penelitian ini difokuskan pada variabel debit 

air dan kecepatan feeding. Debit air yang kecil akan menyebabkan proses 

pemisahan konsentrat dengan tailing tidak berjalan optimal. Hal ini dikarenakan 

material pengotor sulit keluar melalui saluran tailing dan masih bercampur dengan 

konsentrat, akibatnya kadar cassiterite menjadi rendah dan belum memenuhi target 
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Sedangkan debit air yang terlalu besar akan menyebabkan konsentrat bijih timah 

yang berbutir halus ikut keluar melalui saluran tailing. Kecepatan feeding yang 

lambat akan membuat recovery menjadi tinggi tetapi kadar menurun karena 

material akan lebih mudah mengendap. Sedangkan kecepatan feeding yang cepat 

akan mengakibatkan penumpukan material sehingga material akan mudah terbuang 

kesaluran tailing sehingga recovery nya rendah dan kadar yang tinggi (Arif, 2017). 

Maka berdasarkan uraian tersebut dilakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kinerja Willobi Untuk Meningkatkan Efisiensi Kerja Guna 

Mengoptimalkan Recovery Bijih Timah Di PT.Prisma Multi Karya Desa Pergam 

Kabupaten Bangka Selatan”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Berapa recovery timah yang diperoleh pada kondisi aktual? 

2. Berapa recovery timah yang diperoleh jika dilakukan perubahan terhadap 

varibel debit air dan kecepatan feed? 

3. Berapa besar debit air dan kecepatan feed yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan recovery bijih timah yang optimal dengan kadar sesuai target 

perusahaan sebesar 65%? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu meliputi: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada alat pencucian bijih timah willobi yang 

terdapat pada PT. Prisma Multi Karya desa Pergam kabupaten Bangka 

Selatan. 

2. Kerja alat willobi dipengaruhi oleh variabel seperti debit air, kecepatan feed, 

lebar penampang, turbulensi air, dan besarnya mesh di dalam willobi. Pada 

penelitian ini difokuskan pada dua variabel yang berpengaruh yaitu: debit air 

dan kecepatan feed 

3. Penelitian dilakukan dengan mengubah variabel debit air sebanyak 6 (enam) 

kali dan dilakukan masing-masing sebanyak 5 kali, yaitu: 44,07 liter/menit, 

65,28 liter/menit, 97,56 liter/menit, 132,13 liter/menit, 169,88 liter/menit, 
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206,25 liter/menit dan kecepatan feed sebanyak 5 kali, yaitu: 1 kg/menit, 2 

kg/menit, 3 kg/menit, 4 kg/menit, 5 kg/menit. 

 

1.4. Maksud dan Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dari penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui debit air dan 

kecepatan feeding yang optimal pada willobi. Tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui recovery aktual hasil pencucian timah menggunakan alat willobi. 

2. Menganalisis perubahan debit air dan kecepatan feed pada alat willobi 

terhadap recovery pencucian biji timah. 

3. Menganalisis debit air dan kecepatan feed yang optimal untuk menghasilkan 

recovery bijih timah yang tinggi dengan kadar sesuai target. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hasil analisis kinerja willobi untuk meningkatkan recovery bijih 

timah di PT. Prisma Multi Karya. 

2. Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau referensi bagi perusahaan 

dalam meningkatkan kinerja willobi untuk mencapai recovery yang 

ditargetkan pada proses pencucian bijih timah di PT. Prisma Multi Karya. 

3. Dapat digunakan sebagai bahan studi perbandingan bagi penelitian yang ada 

kaitannya dengan analisis kinerja willobi untuk meningkatkan recovery bijih 

timah. 
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